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ABSTRAK 

 

Berita kerusakan jalanan di Lampung menjadi sorotan publik. Salah satu 

pemberitaan yang menyebabkan naiknya topic kerusakan jalanan di Lampung 

adalah video seorang TikTokers bernama Bima yang membuat video presentasi 

mengenai kerusakan jalanan di Lampung yang tidak kunjung mendapat perhatian 

pemerintah. Berita tersebut mendorong inspeksi yang dilakukan oleh Presiden 

Republik Indonesia secara langsung oleh Bapak Joko Widodo terhadap kondisi 

jalanan di Lampung turut meningkatkan perhatian masyarakat terkait isu ini. 

Liputan6.com hadir melalui analisis wacana kritis pada pemberitaan kerusakan 

jalan dengan menggunakan suatu analisis yang dilakukan untuk memberi 

penjelasan teks yang akan dibaca dengan tujuan utamanya mengungkapkan 

hubungan antara bahasa, masyarakat, kekuasaan, ideologi, nilai, dan opini. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan metode analisis 

konten jenis wacana kritis model Teun A. Van Dijk. untuk menganalisis 

pemberitaan di Liputan6.com pada berita kerusakan jalanan Lampung di 

Liputan6.com. Penelitian ini menggunakan data primer yakni website 

Liputan6.com dengan tiga teks berita kerusakan jalanan Lampung yang terbit pada 

Mei 2023. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan pengemasan berita 

antara liputan6.com dan Tribunenews.com. Pada berita Liputan6.com telah 

memenuhi syarat berita yakni menggunakan ketiga unsur dan syarat berita yang 

baik yakni penggunaan narasumber penduduk setempat yang merasakan jalan 

Lampung yang rusak, sementara Tribunenews.com masih belum memiliki unsur 

keberimbangan dalam hal ini narasumber penduduk setempat yang mengalami 

kondisi jalan Lampung. Persamaan kedua berita online tersebut yaitu media pro 

pemerintah sehingga kedua berita hanya mengedepankan kehadiran pemerintah 



pusat dalam hal ini Presiden yang hadir langsung untuk inspeksi jalan Lampung dan 

perbaikan jalan Lampung. Kedua berita tidak memberikan bahasan secara utuh 

mengapa jalan Lampung bisa rusak serta siapa yang bertugas melakukan perawatan 

jalan dan hanya terkesan sebagai pencitraan di tahun Politik.  
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CRITICAL DISCOURSE ANALYSIS OF DAMAGE NEWS 

STREETS IN LAMPUNG ON ONLINE MEDIA LIPUTAN6.COM 

 

ABSTRACT 

 

 

News of road damage in Lampung is in the public spotlight. One of the reports that 

caused the topic of road damage in Lampung to rise was a video of a TikToker 

named Bima who made a video presentation about road damage in Lampung which 

never received the government's attention. This news prompted an inspection 

carried out directly by the President of the Republic of Indonesia by Mr Joko 

Widodo on the condition of the roads in Lampung which also increased public 

attention regarding this issue. Liputan6.com is present through critical discourse 

analysis in news about road damage by using an analysis carried out to provide an 

explanation of the text to be read with the main aim of revealing the relationship 

between language, society, power, ideology, values and opinions. This research 

uses a qualitative research approach with a critical discourse type content analysis 

method modeled by Teun A. Van Dijk. to analyze the news on Liputan6.com on news 

of Lampung street damage on Liputan6.com. This research uses primary data, 

namely the Liputan6.com website with three news texts on Lampung street damage 

published in May 2023. The results of this research are that there are differences 

in news packaging between merdeka6.com and Tribunenews.com. In the news, 

Liputan6.com has fulfilled the news requirements, namely using the three elements 

and requirements for good news, namely using sources from local residents who 

experience the damaged roads of Lampung, while Tribunenews.com still does not 



have the element of balance, in this case sources from local residents who 

experience the condition of Lampung roads. . What the two online news have in 

common is that they are pro-government media, so both news only emphasize the 

presence of the central government, in this case the President, who was present 

directly for the Lampung road inspection and Lampung road repairs. Both reports 

do not provide a complete discussion of why Lampung's roads are damaged and who 

is in charge of carrying out road maintenance and only appear to be an image of the 

political year. 
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